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Pdt. Christian Noya
Pdt. Christian Noya - Papua (Jayapura)

Shalom Pendeta Widjaja.
Terimakasih untuk Staff-nya yang telah bekerja keras sehingga kami bisa membaca seluruh Firman Tuhan di Website-GPTKK
serta dapat menghubungi Pendeta melalui E-Mail. Kami ingin menginformasikan kegiatan kami dengan berkat Firman Tuhan di
Website. Setelah membaca dan diberkati oleh Firman Tuhan di Website, kami juga telah mengirimkan Firman Tuhan itu kepada
banyak teman pendeta dimana-mana, dan mereka sangat berterimakasih untuk Firman itu karena mereka diberkati. Puji Tuhan.
Semua ini boleh jadi karena Firman Tuhan itu sudah dikemas dan siap dibaca serta siap dikirim kemana-mana. Hal berikutnya.
Berhubung kami juga berada (sebagai pendeta tamu) pada salah satu organisasi Gereja Internasional, yang beranggotakan
pendeta-pendeta hampir diseluruh dunia (terwakili ujung-ujung bumi). Dimulai dari : Negara Kepulauan Fiji di Pasifik yang letaknya
pada garis 180 derajat paling timur (ujung bumi paling timur), London dan Afrika (Nol derajat/tengahnya dunia) hingga ke Negara
France Samoa di Pasifik juga, yang letaknya pada 180 derajat paling barat (ujung dunia paling barat). Kepada pendeta-pendeta ini
setiap harinya kami mengirimkan renungan singkat (Tabernacle and Bride Tidings) melalui E-Mail. Bahagianya ialah, Amanat
Agung (Mat.28 dan Kis.1:8) telah dilaksanakan walaupun melalui E-Mail. Kami sendiri baru menggarap hampir diseluruh kota-
kota di- Negara PNG melalui KKR. Jika Tuhan buka jalan Juli-Agustus, kami suami istri diundang ke Fiji dan Kenya. Kerinduan
kami ialah, betapa bahagianya jikalau bisa seluruh khotbah-khotbah Pendeta di Website dapat diterjemahkan kedalam bahasa
Inggris, sehingga seluruhnya akan dicapai dan terbaca oleh para pendeta diseluruh dunia, hanya dalam hitungan
menit karena melalui E-Mail. Kami percaya akan apa yang dikatakan Yesus harus digenapi didalam Matius 24 : 27>> bahwa
pemberitaan Kabar Mempelai Dalam Terang Tabernakel harus menjelajah seperti kilat (melalui E-Mail) keseluruh dunia, yang
dimulai dari Timur hingga Barat, sebelum Mempelai Pria itu datang. Namun untuk dilakukan secara Fisik (KKR-KM) belum tahu
kapan dan siapa yang harus membuat itu. Tetapi melalui E-Mail, Firman Mempelai Dalam Terang Tabernakel sudah terlaksana
setiap hari, walaupun dalam porsi yang kecil. Kami harapkan Pendeta dapat mendukung pemberitaan Firman ini dalam terjemahan
khotbah-khotbah kedalam bahasa Inggris, walaupun melalui E-Mail.

Itu saja Pendeta. Tuhan berkati kita semua. Terimakasih untuk semua Khotbah-Khotbahnya. Tuhan berkati dan memakai kita
sekalian. Sebagai pandangan dan pendapat saya semata-mata. Seharusnya Kabar Mempelai Internasional (BTI-KMI) kita itu
sudah Go International (dulu sudah 1980an). Pertanyaan saya, kenapa kini justru lebih banyak kegiatannya di-Indonesia. Kita
doakan saja Pendeta. Thanks and God Bless.


